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Abstrak 

Belum digunakannya media pembelajaran yang lebih imajinatif yang dapat membangun inspirasi dan hasil belajar 

mahasiswa sehingga sistem pembelajaran belum sepenuhnya terlaksana dengan baik. Hasil belajar yang belum 

maksimal dikarenakan kekurangan media pembelajaran sehingga membuat mahasiswa sulit mencerna materi 

belajar khususnya dalam matakuliah Fabrikasi. Tujuan penelitian ini untuk melihat pemanfaatan media video 

edukasi terhadap hasil belajar untuk matakuliah Fabrikasi Jurusan Teknik Mesin FT UNP. Untuk melihat 

pemanfaatan media video ini menggunakan teknik penelitian (Research and Development) yang berpatokan 

kepada model ADDIE. Pelaksanaan penelitian ini dilakukan pada tahun ajaran 2021/2022. Media video 

pembelajaran ini mencakup beberapa fase yang diarahkan oleh model ADDIE (fase analisis, fase perancangan, 

fase pengembangan, fase implementasi dan fase evaluasi). Data pada penelitian ini di analisis menggunakan 

analisis deskriptif kuantitatif. Penelitian ini menghasilkan produk media video yang bisa digunakan untuk 

pembelajaran di Jurusan Teknik Mesin FT UNP terhadap Matakuliah Fabrikasi. Berdasarkan penilaian dari ahli 

materi, dari ahli media dan dari responden dari 20 mahasiswa. Pengujian ahli materi mendapat skor normal 80% 

(sangat baik), dan ahli media mendapat skor normal 80% (sangat baik), dari responden, 20 mahasiswa mendapat 

skor normal 89,1% (sangat baik). Dari hasil pengujian yang selesai diadakan bisa di simpulkan bahwa video ini 

sangat berhasil digunakan ketika proses belajar sebagai media belajar mahasiswa dalam matakuliah fabrikasi. 

Kata Kunci : Pengaruh, Media Video Pembelajaran, Fabrikasi, Model ADDIE, Hasil Belajar. 

Abstract 

The use of more imaginative learning media that can build inspiration and student learning outcomes has not 

been used so that the learning system has not been fully implemented properly. Learning outcomes that have not 

been maximized are due to the lack of learning media, making it difficult for students to digest learning materials, 

especially in Fabrication courses. The purpose of this study was to see the use of educational video media on 

learning outcomes for the Fabrication course, Department of Mechanical Engineering, FT UNP. To see the use of 

this video media using research techniques (Research and Development) based on the ADDIE model. The 

implementation of this research was carried out in the 2021/2022 academic year. This instructional video media 

includes several phases directed by the ADDIE model (analysis phase, design phase, development phase, 

implementation phase and evaluation phase). The data in this study were analyzed using quantitative descriptive 

analysis. This research produces video media products that can be used for learning in the Department of 

Mechanical Engineering, FT UNP on Fabrication Courses. Based on assessments from material experts, from 

media experts and from respondents from 20 students. The material expert test got a normal score of 80% (very 

good), and the media expert got a normal score of 80% (very good), from the respondents, 20 students got a 

normal score of 89.1% (very good). From the results of the tests that have been completed, it can be concluded 

that this video is very successfully used during the learning process as a medium for student learning in 

fabrication courses. 
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I. Pendahuluan 

Pendidikan merupakan factor yang paling penting 

sehingga menyebabkan terjadinya kemajuan dalam 

suatu bangsa (Morgan, 2019). Kemampuan 

seseorang dapat di kembangkan melalui pendidikan. 

Untuk peningkatan ilmu pengetahuan bisa 

meningkatkan sumber daya manusia (SDM) 

(Jasman, Saputra, & Refdinal, 2018). Sedikitnya 

media pembelajaran atau sumber belajar adalah suatu 

faktor yang meenyebabkan pemahaman peserta didik 

pada proses perkuliahan matakuliah Fabrikasi 

menjadi tidak maksimal. Untuk itu diperlukan 

penambahan referensi dan memperbanyak sumber 

belajar pada matakuliah Fabrikasi untuk 

meningkatkan kemampuan mpeserta didik dalam 

memahami materi pelajaran (Suparno & Rahim, 

2017). 

Pendidikan bersifat menyeluruh dan dapat diperoleh 

dan diklaim oleh semua orang di negara ini karena 

pengajaran juga merupakan masalah disiplin, 

khususnya kemampuan yang digerakkan oleh 

seseorang untuk mematuhi dan memiliki pilihan 

untuk mengontrol dirinya sendiri, sehingga ia dapat 

tunduk pada prinsip-prinsip yang sudah dibikin atau 

ditetapkan (Zulfikra Rendi, Jasman, Ambiyar, Erizon, 

dan Adri, 2020). kualitas pada sistem pembelajaran 

siswa harus dimungkinkan lebih dari satu cara, untuk 

lebih spesifik dengan menyegarkan metodologi atau 

memperluas pentingnya teknik mengajar. 

Pengambilan strategi dan media pembelajaran yang 

benar pastinya bisa menopang materi yang 

disampaikan sebaik mungkin kepado siswa (Puyada, 

Ganefri, Ambiyar, Wulansari, dan Herawan Hayadi, 

2018). supaya menuju kesuksesan peserta didik 

dengan keterampilan dasar yang diberikan oleh 

pendidik dapat berpengaruh terhadap media 

pembelajaran (Sri Handayani, 2013). Untuk 

menumbuhkan lulusan yang berdaya saing tinggi 

maka diperlukan perbaikan terhadap media 

pembelajaran yang akan di terapkan sehingga tujuan 

pembelajaran bisa tercapai (Indrawan & Jalinus, 

Nizwardi, 2018). 

Pendidikan yang berkualitas merupakan pendidikan 

yang mampu bersaing dan unggul dalam ilmu 

pengetahuan serta teknologi. Untuk menimbulkan 

perubahan pada aspek pemikiran, perilaku dan 

keterampilan pada diri seseorang  maka diperlukan 

pendidikan yang berkualitas (Salim, A, Ambiyar, & 

Fernanda, 2020). 

Metode pembelajaran konvensional berupa ceramah 

masih sering diterapkan oleh tenaga pendidik sampai 

saat sekarang ini (Tobing, Sari, Mulianti, & Rifelino, 

2020). Penggunaan media pembelajaran yang efektif 

bisa mempengaruhi proses belajar peserta didik baik 

belajar di rumah maupun belajar di kampus, Untuk 

meningkatkan kualitas belajar peserta didik maka di 

perlukan pemilihan media belajar yang efektif dan 

juga menarik sehingga bisa menimbulkan motivasi 

belajar pada diri peserta didik. Untuk itu, pendidik perlu 

dapat menemukan media yang bagus ketika digunakan 

untuk saat pembelajaran berlangsung. Jika media 

yang di gunakan pendidik kurang sesuai maka bisa 

berakibat murid suka bosan yang mengakibat kan 

murid susah mencerna pelajaran yang diberikana oleh 

pendidik dan berkemungkinan peserta didik kurang 

menyukai materi pelajaran tersebut dan juga akan 

berdampak pada hasil murid belajar (Bulkia, 2016). 

Metode dan sumber belajar sangat mempengaruhi 

terhadap keberhasilan peserta didik ketika mereka 

mencapai kompetensi dasar yang telah diterapkan 

oleh pendidik (Khardin et al., 2020). Untuk itu 

diperlukan pemilihan sumber belajar yang efektif 

sehingga kumunikasi peserta didik dan pendidik itu 

berhasil dan materi disajikan bisa di serap dengan 

baik oleh peserta didik (Yurni & Bakti, 2016).  

Media belajar sangat berguna untuk mengirim pesan 

dari pengirim pesan terhadap penerima pesan 

sehinggsa bisa menghasilkan sebuah rangsangan 

terhadap fikiran, perhatian, minat dan perasaan 

terhadap keinginan tenaga pendidik (Yufrizal et al., 

2019). menurut (Hidayat, Hartono, & Sukiman, 2017) 

menyatakan bahwasanya untuk mengaplikasikan 

media pembelajaran yang akan di terapkan maka 

pendidik dituntut harus bisa memahami segala  

macam bentuk media yang ada, sehingga pendidik 

bisa menerapakan media yang efektif untuk 

digunakan pada matapelajaran tertentu dan bisa 

menyampaikan materi dengan efektif terhadap 

peserta didik. Media  pembelajaran sangat berguna 

supaya bisa meningkatan hasil baraja siswa dalam 

prosess belajar (Budiono & Susanto, 2000). 

Tujuan kegunaan media terhadap pembelajaran yitu 

untuk meningkatkan kemauan pembelajaran peserta 

didik sehingga bisa meningkatnya keinginan siswa 

ketika sedang belajar, dan hasil baraja siswa didik 

bisa ditingkatkan  dan tercapai nya tujuan 

pembelajaran (Sudjana, 2009). Kegunaan dari media 

belajar yang digunakan yaitu pembelajaran yang 

memiliki pola sistematik dan tersusun dalam bentuk 

sintakss dan tahapan belajar yang berguna dalam 

mencapai tujuan belajar, didalam bentuk model 

pembelajaran ada teknik, strategi, bahan belajar, 

metode, teknikk, model dan media yang digunakan 

untuk menilai pembelajarann(Putra, Syahril, Yufrizal, 

& Arafat, 2020). Media Pembelajran video 

marupakan media elektronik yang bisa menyatukan 

teknologi visual dan audio dengan bersamaan dan 

bisa dihasilkan sebuah penayangan yang menarik dan 

dinamis (Nurwahidah et al., 2021). Media 

audiovisual merupakan alat pembelajaran yang 

sangat audibel artinya bisa didengarkan dan media 

yang visibel artinya bisa untuk dilihat. Kegunaan dari 

media audio visual adalah untuk memudahkan 

penyampaian materi pelajaran terhadap peserta didik 

(Novita et al., 2019). 
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II. Metode Penelitian 

A. Jenis Penelitian 

Jenis pada penelitian ini mengacu kepada bentuk 

R&D (Research and Development). Penelitian ini 

digunakan untuk menyempurnakan produk atau 

memvalidasi sebuah produk yang sudah di buat dan 

juga untuk melihat hasil dari praktikalitas sebuah 

produk yang akan diterapkan sebagai media belajar, 

dan penelitian ini bukan untuk menguji teori. Model 

yang digunakan untuk penilitian ini mengacu pada 

model ADDIE.ADDIE.  

B. Waktu dan Tempat Penelitian 

1. Waktu Penelitian 

Penelitian dilakukan ketika proposal ini diselesaikan 

dan sudah diseminarkan tahun pelajaran 2021/2022. 

2. Tempat Penelitian 

Peneliti akan melakukan penelitian di Universitas 

Negeri Padang (UNP) alamat untuk melakukan 

penelitian ini Jl. Prof. Dr. Hamka Air Tawar, Padang. 

C. Populasi dan Sampel  

1. Populasi 

Populasi adalah semua orang untuk direncanakan 

menjadi sasaran atau fokus tujuan untuk produk 

akhir dalam tinjauan untuk populasi wajib memiliki 

kualitas sama (Sukardi, 2013: 53). Populasi dalam 

ulasan ini adalah mahasiswa Teknik Mesin 

Universitas Negeri Padang pada mata kuliah 

Fabrikasi 

2. Sampel  

Sampel penelitian ini yaitu sebagian populasi yang 

akan diteliti untuk mendapatkan data yang akan 

diperoleh sebagaimana yang dikemukakan oleh 

sugiyono (dalam sudaryono, 2017:131) sampel yaitu 

sebagian dari populasi untuk diteliti. Sampel pada 

penelitian akan diambil dari populasi yang terdiri 

dari 20 orang mahasiswa pada sesi matakaliah 

fabrikasi. 

D. Subjek Penelitian 

Subjek terhadap penelitian yaitu sebagian mahasiswa 

Tahun satu Matakuliah Fabrikasi Jurusan Teknik 

Mesin Tahun ajaran 2021/2022. Penelitian yang 

dilakukan penelitian populasi karena sebagian 

mahasiswa dijadikan objek penelitian. 

E. Desain Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan untuk mengembangkan 

suatu produk berupa video pembelajaran praktik 

matakuliah fabrikasi materi macam-macam 

sambungan dan trapesium. 

III. Hasil dan Pembahasan 

Pembuatan produk video pembelajaran dilakukan 

dengan menggunakan langkah yang ada pada model 

ADDIE. Langkah tersebut adalah: (1) langkah 

investigasi, (2) langkah prencana, (3) langkah 

perbaikan, (4) langkah pelaksanaan (5) langkah 

penilaian. Untuk pelaksanaan langkah-langkah 

tersebut dapat ditemukan dalam penggambaran 

terlampir: 

A. Tahap Analisis 

1. Analisi Rencana Pembelajaran Semester 

(RPS) 

Analisis Rencana pembelajaran Semester (RPS) 

dapat ditemukan dalam analisis. Dengan kata lain, (1) 

keahlian sempurna yang diinginkan (2) materii 

pembelajaran. Peneliti kemudian menganalisis 

indikator-indikator tersebut untuk melihat isi dan 

materi yang digunakan untuk membuat media 

pembelajaran video praktek mata kuliah fabrikasi. 

2. Analisis Job Sheet 

Analisis Job Sheet yaitu menelaah materi pokok yang 

akan di sesuaikan dengan pembuatan media video 

pembelaran praktik matakuliah fabrikasi. 

B. Tahap Design (Perancangan) 

1. Menetapkan Materi 

Tahap penetapan ini yaitu penentuan materi yang 

mau di buat mengenai Macam-macam Sambungan 

dan Trapesium. 

2. Pembuatan Video Pembelajaran 

Video Pembelajaran pada tahap ini pembuatannya 

menggunakan Kamera Canon 200d dan Handphone 

Samsung a50s. 

3. Editing Video Pembelajaran 

Video pembelajaran pada tahap ini di edit semenarik 

mungkin menggunakan aplikasi editing Adobe 

Premiere Pro CS6. 

C. Tahap Develop(Pengembangan) 

1. Uji Validasi Video Pembelajaran 

a) Data Penilaian Ahli Materi 

Hasil verifikasi ahli materi menerima total 80% 

sebagai media pembelajaran, yang termasuk kategori 

sangat baik dalam penggunaan. 

b) Data Penilaian Ahli Media 

Validasi ahli media mencapai total 80% sebagai 

media pembelajaran, termasuk kategori sangat baik 

digunakan. 
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2. Uji Praktikalitas Mahasiswa 

Tahap selanjutnya adalah uji lapangan terhadap 20 

mahasiswa setelah dilakukan uji coba dengan ahli 

materi juga media. Secara keseluruhan, hasil uji 

kesesuaian praktikum memperoleh rata-rata 89,1% 

hasil praktikum dalam kategori sangat baik. 

3. Perbandingan Validasi dan Uji Praktikalitas 

Gambar 2. Perbandingan Validasi dan Uji 

Praktikalitas 

IV. Kesimpulan 

Hasil penelitian media video pembelajaran untuk 

matakuliah Fabrikasi di jurusan Teknik Mesin FT 

UNP yang telah dilaksanakan didapatkan 

kesimpulannya diantaranya sebagai berikut: 

1 Penggunaan media video pembelajaran praktik 

matakuliah fabrikasi sangat efektif di gunakan 

dalam proses perkuliahan untuk menunjang hasil 

belajar mahasiswa, hal ini bisa lihat dari hasil uji 

praktikalitas yang sudah dilakukan terhadap 20 

orang mahasiswa dengan hasil rata-rata 89.1 %. 

Ini menyatakan bahwa media video pembelajaran 

praktik matakuliah fabrikasi ini sangat efektif di 

gunakan untuk meningkatkan hasil belajar 

mahasiswa. 

2 Kevalid-an video pembelajaran untuk matakuliah 

Fabrikasi secara keseluruhan dapat dinyatakan 

efektif jika digunakan untuk media belajara bagi 

mahasiswa, yang berdasar kepada penilaian ahli 

materi dan didapatkan hasil rata-rata 80% dan 

hasil ahli media diperoleh rata-rata 80%. 

Berdasarkan hasil uji validasi dari dua orang ahli 

ini dapat dinyatakan bahwa video yang dibuat 

memperoleh penilaian sangat baik.  

3 Kepraktikalitas video pembelajaran untuk 

matakuliah Fabrikasi bisa dinyatakan layak 

digunakan untuk media belajar terhadap 

mahasiswa, dengan berdasar kepada responden 

dari 20 mahasiswa Jurusan Teknik Mesin FT UNP. 

Memperoleh rerata nilai 89,1. Dari hasil tersebut 

dipatkan predikat sangat praktis (praktikalitas). 

4 Dari ketiga pengujian yang telah dilakukan bisa 

disimpulkan media video belajar ini sangat efektif 

untuk dipakai pada saat proses pembelajaran bagi 

mahasiswa guna meningkatkan nilai belajar.  
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